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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian Dinamika Pondok Pesantren Waria

Al-Fatah di Dusun Notoyudan, Pringgokusuman, Gedongtengen,

Yogyakarta, peneliti dapat menyimpulkan bahwa :

1. Pendirian Pondok Pesantren Waria Al-Fatah sebagai wadah bagi kaum

waria untuk mendapatkan akses ibadah dan menimba ilmu agama

yang tidak bisa didapatkan oleh kaum waria diluar karena image

mereka yang dianggap negatif dalam lingkungan tempat ibadah

umum.

2. Proses berdirinya Pondok Pesantren Waria Al-Fatah karena adanya

antusiasme kaum waria dalam melaksanakan doa bersama mendoakan

korban bencana alam gempa bumi 2006 yang melanda Yogyakarta

menjadi cikal bakal berdirinya Pondok Pesantren Waria Al-Fatah.

3. Hubungan masyarakat Notoyudan dengan anggota Pondok Pesantren

Waria Al-Fatah terjalin dengan baik karena adanya take and give

diantara keduanya.

4. Kegiatan Pondok Pesantren Waria Al-Fatah di Notoyudan tidak terlalu

eksis karena sangat bergantung pada sosok Mariyani sebagai ketua

Pondok Pesantren Waria Al-Fatah di Notoyudan.
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5. Pemindahan lokasi Pondok Pesantren Waria di Notoyudan ke

Celenan, Jagalan, Kotagede memberi harapan masa depan Pondok

Pesantren Waria Al-Fatah menjadi lebih baik.

B. Saran

1. Menerapkan pemahaman Pancasila secara mendalam melalui

pendidikan formal, informal, dan nonformal sehingga tercipta

pemahaman pentingnya mendapatkan kebebasan dan keadilan dalam

beribadah bagi seluruh warga negara Indonesia tanpa terkecuali.

2. Melakukan kajian secara kompleks mengenai transgender dalam

perspektif agama melalui pendidikan formal, informal, dan nonformal

sebagai metode pemahaman masyarakat beragama terhadap

transgender sehingga tidak akan terjadi lagi perlakuan diskriminatif

terhadap kaum transgender dalam mendapatkan akses beribadah dan

memberikan kepercayaan diri pada transgender untuk melakukan

ibadah sesuai kepercayaannya.

3. Menciptakan peraturan yang mendukung identitas transgender dalam

kartu penduduk sehingga memudahkan kaum transgender

mendapatkan akses publik, termasuk didalamnya dalam hal akses

untuk beribadah.
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